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A. PENDAHULUAN 

Kementerian Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah KUMKM) terus melaksanakan 

pendataan lengkap (PL) menyeluruh terhadap UMKM (PL-UMKM) yang memenuhi standar dan 

berkualitas, sehingga dapat dimanfaatkan oleh para pemangku kepentingan dalam merumuskan 

kebijakan yang lebih efektif dan efisien. Terutama dalam konteks upaya pemerintah untuk 

melindungi, memberikan kemudahan, dan memberdayakan koperasi serta UMKM di Indonesia, 

target pendataan lengkap UMKM pada tahun 2024 mencakup 4 juta data yang berasal dari empat 

provinsi dan 61 kabupaten (Hakim, 2024). 

Target pencapaian sebaran data untuk dilakukan pendataan lengkap terdiri dari Jawa Barat 

(1.543.000), Jawa Tengah (1.059.000), Jawa Timur (1.128.000), dan Banten (270.000). Untuk 

wilayah Jawa Barat disebar pada 19 Kabupaten/Kota. Wilayah Kabupaten Bekasi mendapat target 

pencapaian sebanyak 100.000 data, sebaran tersebut dibagi ke beberapa kelompok kerja di seluruh 

wilayah Kabupaten Bekasi. Adapun penyebaran tersebut dilakukan guna memenuhi target yang akan 

dicapai, strategi yang dilakukan dalam memenuhi target dengan melibatkan praktisi dan akademisi 

di wilayah Kabupaten Bekasi. 

Mitra yang terlibat dalam kegiatan pendataan terdiri dari unsur pemerintah yaitu Dinas Koperasi 

dan UKM Kabupaten Bekasi, Forum UMKM di setiap Desa, Perguruan Tinggi di wilayah Kabupaten 

Bekasi, dan masyaralat umum. Pendataan tersebut dilakukan guna melanjutkan hasil evaluasi 

pendataan KUMKM pada tahun 2022, dimana sasaran pendataan adalah masyarakat umum yang 

memiliki usaha dengan kategori aladin (alas, lantai, dan dinding). Sedangkan untuk pendataan di 

tahun 2024 lebih mengarah pada usaha pedagang keliling atau tidak tetap. Kegiatan PL-KUMKM 

2024 mencakup seluruh UMKM, dengan bangunan tidak tetap, seperti kaki lima atau usaha keliling 

yang berada dalam batas-batas wilayah Indonesia. Aktivitas ekonomi yang dicatat mencakup seluruh 
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kategori/lapangan usaha kecuali Kategori A, O, T, dan U. 

 

Gambar 1. Kriteria pendataan usaha UMKM 

Pendataan lengkap Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dilakukan untuk mengatasi 

berbagai permasalahan yang dihadapi oleh sektor ini dan memaksimalkan potensi ekonominya. Salah 

satu permasalahan utama adalah kurangnya data yang akurat dan terintegrasi di banyak daerah, yang 

menyulitkan pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang tepat dan mengarahkan sumber daya 

secara efektif. Selain itu, banyak pelaku UMKM kesulitan mendapatkan akses pembiayaan karena 

kurangnya informasi kredibel mengenai usaha mereka (Asiah et al., 2024), sehingga lembaga 

keuangan kesulitan menilai risiko dan potensi UMKM. Minimnya dukungan pelatihan dan 

pengembangan juga menjadi kendala karena tanpa data yang jelas mengenai kebutuhan pelatihan, 

banyak pelaku UMKM yang tidak mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan 

keterampilan dan kapasitas mereka (Permatasari et al., 2024). 

Tantangan dalam pemasaran juga dihadapi oleh UMKM, terutama karena kurangnya informasi 

pasar dan strategi pemasaran yang efektif (Widati et al., 2024). Pendataan yang baik dapat membantu 

mengidentifikasi peluang pasar dan cara untuk mengaksesnya salah satunya melalui pembuatan 

(NIB) Nomor Induk Berusaha (Harisandi et al., 2024) dan sertifikasi halal (Nurjanah et al., 2022). 

Keterbatasan infrastruktur dan fasilitas, seperti akses ke teknologi, transportasi, dan fasilitas produksi, 

serta permodalam juga sering menjadi hambatan bagi UMKM (Adibah, 2018). Selain itu, dalam 

situasi ekonomi yang dinamis, seperti dampak pandemi COVID-19 (Syah & Syafgani, 2021), 

pendataan rutin dan lengkap sangat penting untuk memahami bagaimana UMKM beradaptasi dan 

berkembang dalam kondisi yang sulit (Hidayat et al., 2024). Dengan pendataan yang lengkap, 

diharapkan berbagai permasalahan ini dapat diatasi dan potensi ekonomi UMKM dapat 

dimaksimalkan. 

Untuk meningkatkan akses terhadap pembiayaan, program pendampingan keuangan dapat 

dikembangkan, membantu pelaku UMKM dalam menyusun proposal bisnis yang baik (Yahya, et al., 

2024), serta mendorong kerjasama antara pemerintah daerah dan lembaga keuangan untuk 

menciptakan produk pembiayaan yang lebih fleksibel. Minimnya dukungan pelatihan dan 

pengembangan dapat diatasi dengan menyelenggarakan pelatihan terfokus dan program mentoring, 

di mana pelaku UMKM yang lebih berpengalaman membimbing yang baru (Yahya, et al., 2024). 

Tantangan dalam pemasaran dapat diatasi dengan mengembangkan platform pemasaran digital 

(Rustianah et al., 2024) dan mengorganisir kampanye pemasaran bersama untuk meningkatkan 

visibilitas produk UMKM (Magdalena et al., 2021).  
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Keterbatasan infrastruktur dan fasilitas dapat diatasi melalui investasi dalam infrastruktur yang 

mendukung UMKM, serta menggandeng sektor swasta untuk berinvestasi dalam pengembangan 

fasilitas produksi. Dalam menghadapi kondisi ekonomi yang dinamis, penting bagi UMKM untuk 

mengadaptasi strategi bisnis yang fleksibel, serta mendapatkan dukungan dalam penelitian pasar 

untuk memahami tren dan kebutuhan konsumen (Yuningsih et al., 2023). Terakhir, kampanye 

kesadaran dan edukasi tentang hak-hak pelaku UMKM serta kebijakan yang ada dapat meningkatkan 

pemahaman mereka, sehingga mereka dapat memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia. 

Dengan menerapkan solusi-solusi ini, diharapkan UMKM dapat tumbuh dan berkembang secara 

berkelanjutan, memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian lokal dan kesejahteraan 

masyarakat (Nurjanah et al., 2024) . 

 Tujuan kegiatan ini untuk mendukung program pemerintah guna membantu proses pembinaan, 

pemberdayaan dan pengembangan Koperasi UMKM di Indonesia menjadi lebih mudah. Adanya 

urgensi pembangunan Basis Data Tunggal Koperasi dan UMKM dalam rangka penyediaan Satu Data 

KUMKM yang akurat dan menyeluruh (Hanafi et al., 2023). Universitas Pelita Bangsa 

berkesempatan untuk berpartisipasi dalam pendataan lengkap KUMKM dengan melibatkan dosen, 

tendik, dan mahasiswa. Pembentukan satuan tugas dengan menentukan tugas koordinator sebagai 

verifikator, dan enumerator sebagai pihak yang melakukan pendataan lengkap di lapangan. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Metode Pendataan berfokus pada usaha yang tidak menetap, yang dicirikan dengan usaha 

keliling, pedagang kaki lima dan lainnya. Adapun kriteria usaha mengacu pada Perpres No. 7 Tahun 

2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan KUMKM (Hakim, 2024). Untuk Untuk 

memperlancar pelaksanaan seluruh kegiatan PL-KUMKM Tahun 2024, dibentuk organisasi lapangan 

mulai dari Deputi sampai dengan para pelaksana lapangan di tingkat Kabupaten/Kota. 

 

Gambar 1. Garis komando pendataan lengkap KUMKM 

Pada Gambar 1 menunjukkan alur proses pendataan, dimulai dari Deputi yang memberikan 

instruksi ke Organisasi Perangkat daerah (OPD) Provinsi, kemudian diteruskan ke OPD 

Kabupaten/Kota. Setelah itu, tim pokja pendataan akan melakukan pengumpulan data, dilanjutkan 

dengan verifikasi data oleh Verifikator. Kemudian, Koordinator Enumerator akan menugaskan 

Enumerator untuk melakukan pendataan lapangan. Koordinator dan Enumerator adalah petugas yang 

diusulkan oleh Dinas yang membidangi Koperasi dan UMKM Kab/Kota terpilih.  

Seorang Koordinator akan mengkoordinir 1-2 enumerator dan bertanggungjawab sebagai 

garda terdepan penyelesaian masalah di lapangan sehingga target dapat terlaksana sesuai periode 

pendataan dan memverifikasi hasil pendataan enumerator. Sedangkan tugas enumerator adalah 

melakukan wawancara dan pengisian kuesioner pendataan dengan sarana pendataan yang tersedia 

(mobile aplikasi/form kuesioner) sesuai target dan jangka waktu pendataan. Target pendataan untuk 

wilayah Kabupaten Bekasi sebesar 100.000 pelaku UMKM yang tersebar di 23 Kecamatan dan 187 

Desa (Bekasikab.bps.go.id, 2024).  

Berikut langkah pelaksanaan kegiatan PL-KUMKM. 

1. Pada awal pelaksanaan mendapat komando dari Deputi kemudian diteruskan pada OPD Provinsi 

dan Kabupaten/kota. 

2. Setelah mendapatkan garis komando dan tugas selanjutnya enumerator melaksanakan pendataan 

langsung ke lapangan dengan membawa surat tugas yang telah diberikan oleh tim Pokja 

Kabupaten Bekasi.  

3. Pendataan yang telah selesai dilakukan kemudian didata ke dalam website untuk diverifikasi ke 

koordinator 



Jurnal Komunitas : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat    Vol. 8, No. 1, Juli 2025, pp. 1-8 4 

  E   ISSN 2021-6434 
 

Adibah Yahya  et.al (Pengembangan UMKM melalui Pendataan Lengkap …) 

4. Koordinator akan memeriksa data yang telah diajukan oleh enumerator, jika data lengkap maka 

diverifikasi jika tidak lengkap atau terdapat kekeliruan maka data ditolak untuk kemudian 

dilakukan perbaikan oleh enumerator 

5. Setelah melakukan perbaikan, enumerator dapat mengajukan kembali data yang ditolak sesuai 

dengan catatan perbaikan koordinator 

6. Data akan dievaluasi setiap minggu oleh koordinator terkait tingkat pencapaian target yang telah 

ditentukan 

7. Hasil evaluasi akan dilanjutkan ke tim Pokja guna menentukan keaktifan dan ketidakaktifan 

enumerator dan koordinator untuk ditindak lanjuti. 

 
Gambar 2. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 

Gambaran IPTEKS atas kegiatan ini dapat dilihat pada website sebagai berikut 

https://satudata.kemenkopukm.go.id/ 

 

 
Gambar 4. Tampilan sistem PL-KUMKM 

Tampilan pada gambar 4, menunjukkan akun yang dimiliki koordinator dan enumerator dalam 

melaksanakan pendataan. Gambaran secara diagram flow dapat dibuat sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Diagram flow kegiatan pendataan 
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Penjelasan mengenai Gambar 5, sebagai berikut: 

1. Enumerator melakukan pendataan lengkap di lapangan sesuai dengan wilayah kerja yangtelah 

ditentukan, kenudian mengajukan data ke dalam sistem basis data tunggal KUMKM. 

2. Koordinator melakukan pengecekan data dengan melihat data verifikasi KUMKM, kemudian 

memverifikasi data tersebut jika telah sesuai, namun jika belum sesuai maka koordinator berhak 

menolak ajuan. 

3. Enumerator akan melakukan perbaikan sesuai dengan catatan koordinator untuk mengajukan 

kembali data yang tertolak 

4. Tim verifikator akan melakukan pengecekan secara menyeluruh terkait jumlah target pencapaian 

setiap minggunya. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PL-KUMKM merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan melibatkan 

semua unsur, yaitu pemerintah pusat, pemerintah daerah, forum UMKM, masyarakat, serta akademisi 

dalam hal ini perguruan tinggi yang berada di wilayah Kabupaten Bekasi dan sekitarnya. Pelaksanaan 

pendataan tersebut dimulai sejak bulan Juli – November 2024. Adapun tahapan awal pelaksanaan 

pandataan dimulai dengan perekrutan, bimbingan teknis, dan evaluasi kepada seluruh perangkat kerja, 

mulai dari pemerintahan daerah hingga seluruh unit yang bertugas. Pelaksanaan sosialisasi dimulai 

sejak tanggal 14 Juli 2024.  

 

Gambar 6. Bimbingan Teknis Pendataan Lengkap KUMKM 

Pada Gambar 6, dilakukan bimbingan teknis pada tanggal 3 – 5 Agustus 2024 mengenai tata cara 

pendataan lengkap Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (KUMKM) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan keterampilan pelaku KUMKM dalam mengelola usaha mereka dengan 

baik. Fokus utama bimbingan ini adalah memastikan pemahaman tentang pentingnya pendataan yang 

akurat dan terintegrasi, serta cara melakukan pendataan dengan benar. Selain itu, bimbingan ini 

bertujuan memperbaiki akurasi dan integrasi data KUMKM, sehingga pemerintah dan lembaga terkait 

dapat merumuskan kebijakan yang tepat sasaran berdasarkan data tersebut. Pendataan lengkap juga 

membantu pelaku KUMKM menyediakan informasi kredibel kepada lembaga keuangan, 

mempermudah akses mereka ke pembiayaan. 

Tahap berikutnya yaitu pelaksanaan kegiatan, adapun kegiatan ini dilakukan oleh enumerator 

selaku pelaksana lapangan. Enumerator melakukan koordinasi atas wilayah pendataan dengan pimpinan 

desa setempat seperti yang terlihat pada Gambar 7, hal ini untuk memastikan bahwa pendataan yang 

dilakukan merupakan pendataan resmi dengan melampirkan surat tugas dari Dinas Koperasi dan 

UMKM Kabupaten Bekasi.  
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Gambar 7. Koordinasi dengan pimpinan wilayah setempat 

Selanjutnya enumerator melakukan wawancara kepada pelaku UMKM dan memasukkan data ke 

dalam aplikasi yang telah disampaikan pada saat bimbingan teknis. Data yang diinput kemudian 

diajukan untuk diverifikasi oleh koordinator. Atas pendataan tersebut koordinator akan memberikan 

keputusan hasil verifikasi tersebut apakah diterima atau ditolak datanya. Apabila terjadi penolakan data, 

maka enumetor bertugas untuk memperbaiki data sesuai dengan catatan yang dilakukan oleh 

koordinator. Wawancara yang dilakukan terlihat pada Gambar 8, dimana waeancara dilakukan langsung 

kepada pemilik usaha pedagang keliling sesuai dengan cakupan unit usaha dalam pendataan. 

 

Gambar 8. wawancara dengan pelaku UMKM 

Target pencapaian data pelaku UMKM di wilayah Kabupate Bekasi sebanyak 100.000 pelaku 

UMKM. Setiap enumerator memiliki target pencapaian data sebanyak 300 data pelaku UMKM yang 

dimasukkan ke dalam aplikasi selama 3 (tiga) bulan, yaitu dari bulan September – November 2024. 

Selama pendataan berlangsung tim pokja akan melakukan monitoring dan evaluasi (monev) terkait 

pencapaian data UMKM sebanyak 100.000 data. Pada awal pendataan, terdapat monev mengenai 

kesulitan enumerator dalam meyakinkan pelaku UMKM atas pendataan yang dilakukan, sehingga di 

bulan pertama pendataan belum mencapai target yang diharapkan. Namun pada akhir bulan pendataan, 

Kabupaten Bekasi dapat mencapai melampaui target yaitu sebanyak 100.075 pelaku UMKM yang 

terverifikasi datanya di aplikasi. Pelaksanaan monitoring dilakukan pada tanggal 25 November 2024 

yang tertuang pada Gambar 9 berikut: 

 

 

Gambar 9.  Monitoring dan evaluasi pendataan lengkap KUMKM 
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D. PENUTUP 

Kegiatan PL-KUMKM di Kabupaten Bekasi merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

melibatkan pemerintah pusat, daerah, forum UMKM, masyarakat, dan akademisi. Pendataan dilakukan 

dari Juli hingga November 2024, dimulai dengan sosialisasi pada tanggal 14 Juli 2024 dan bimbingan 

teknis bagi koordinator dan enumerator pada 3-5 Agustus 2024. Enumerator kemudian turun ke 

lapangan, berkoordinasi dengan pimpinan desa setempat, dan menginput data UMKM yang diverifikasi 

oleh koordinator. Meskipun awalnya menghadapi tantangan, target pendataan 100.000 pelaku UMKM 

berhasil dicapai dan bahkan melampaui dengan 100.075 atau pelampauan sebesar 100,08% data 

terverifikasi. Selama proses pendataan, monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk 

memastikan kelancaran dan keakuratan data yang dikumpulkan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

dengan kerja sama yang baik, pengembangan UMKM di Kabupaten Bekasi dapat ditingkatkan secara 

signifikan.  
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